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Pendahuluan

Dalam suatu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan tentunya diharapkan

produktivitas kerja yang baik dari setiap karyawan perusahaan tersebut. Produktivitas tenaga

kerja dianggap sebagai kemampuan pekerja untuk mencapai hasil yang diinginkan. Untuk

mencapai sebuah hasil yang diinginkan, diperlukan sikap kerja positif dari pihak karyawan.

Hal ini tentunya adalah sebuah syarat bagi para pemimpin bisnis dalam memanfaatkan

sumber daya manusia yang tersedia. Di era globalisasi yang semakin maju seperti sekarang

ini, pengelolaan sumber daya manusia tidaklah muda karena berbagai penataan dan

infrastruktur harus disiapkan untuk mendukung tercapainya sember daya manusia yang

berkualitas. Bisnis harus bertahan dan memiliki citra publik yang positif dan tidak dapat

mengabaikan pengembangan kualitas sember daya menusianya.
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Pendahuluan

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Cabang Sidoarjo merupakan salah satu perusahaan agribisnis terbesar
dan terintegrasi di Indonesia. Unit bisnis utama perusahaan adalah produksi pakan beternak ayam, pengolahan
unggas dan peternakan.

Adanya fenomena terkait pengembangan karir yaitu masih banyak pegawai yang bekerja
lebih dari 5 tahun namun belum ada tanda-tanda peningkatan karir, pegawai yang kurang memiliki
karir kerja membuat pegawai takut untuk bekerja, katanya tidak ada kejelasan. Di perusahaan mereka
akan mencari pekerjaan lain yang lebih jelas kedepannya selain jam kerja diluar batas kerja, masalah
pengembangan karir yang tidak jelas, kurangnya perencanaan sumber daya manusia sebagai atasan
tidak menyiapkan apa yang dibutuhkan karyawan dalam bekerja. Selain itu, mengingat pentingnya
motivasi, maka wujud perhatian pihak manajemen mengenai masalah motivasi karyawan dalam
bekerja adalah melakukan usaha dengan jalan memberi motivasi pada karyawan di perusahaan
melalui serangkaian usaha atau dorongan tertentu seperti kenaikan pangkat dan bonus sesuai dengan
kebijakan perusahaan, sehingga motivasi karyawan dalam bekerja akan tetap terjaga.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini termasuk 
kategori SDGs 8 yaitu 
pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi. 
Pentingnya kerja layak 

dalam mencapai 
pembangunan 

berkelanjutan dikelaskan 
oleh kategori 8 yang 

bertujuan untuk 
“mendorong 

pertumbuhan ekonomi 
insklusif dan 

berkelanjutan, 
kesempatan kerja 

produktif serta layak 
untuk semua”.

Kategori SDGs

1. Apakah pengembangan karir 
berpengaruh positif dan

signifikan terhadap produktivitas 
kerja?

2. Apakah perencanaan sumber 
daya manusia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja?

3. Apakah motivasi kerja 
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas 
kerja?

4. Apakah pengembangan karir, 
perencanaan sumber daya 
manusia dam motivasi kerja 

perpengaruh positif dan 
signifikan terhadp produktivitas 

kerja?

Pertanyaan Penelitian

Apakah 
Pengembangan 

karir, 
perencanaan 
sumber daya 
manusia dan 
motivasi kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 

produktivitas  
kerja?

Rumusan Masalah
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Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh adalah kuesioner kepada karyawan. Kuesioner
menggunakan skala Likert dengan skala 1 artinya sangat tidak setuju sampai
skala 5 artinya sangat setuju. Populasinya adalah seluruh karyawan PT Japfa
Comfeed Indonesia cabang Sidoarjo. Sampel yang dipilih adalah 250
karyawan perusahaan yang semuanya dipilih dengan menggunakan metode
non-probability sampling yaitu purposeful sampling dengan kriteria yang
ditetapkan semua responden adalah karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia
cabang Sidoarjo.
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Definisi Operasional Variabel

Pengembangan karir adalah peningkatan pribadi yang dilakukan oleh individu untuk mrncapai rencana karir, dan
peningkatan yang dilakukan oleh departemen sumber daya manusia untuk mencapai rencana kerja.

Perencanaan adalah pemilihan taktik dan strategi perencanaan jangka pendek dan jangka panjang untuk
mencapai tujuan tersebut. Perencanaa sumber daya manusia dapat dipahami sebagai suatu cara upaya untuk
menentukan permintaan tenaga kerja pada periode tertentu baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan
cara tertentu.

Motivasi adalah proses mempengaruhi seseorang dan berusaha melakukan apa yang diinginkannya. 

Produktivitas tenaga kerja adalah kemampuan untuk mendapatkan sebanyak-banyaknya dari sarana dan prasarana
yang tersedia dengan pendapatan pengeluaran yang optimal bahkan mungkin maksimal.

X1

X3

Y

X2
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Kerangka Konseptual

• Hipotesis 

• H1 : Diduga pengembangan karir 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja

• H2 : Diduga perencanaan sumber daya 
manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja

• H3 : Diduga motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap produktivitas kerja

• H4  : Diduga Pengembangan karis, 
perencanaan sumber daya manusia dan 
motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja
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Indikator Masalah
No Variabel Indikator Variabel

1 Pengembangan Karir (X1) a. Prestasi Kerja

b. Ekposure c. Jaringan Kerja

d. Pengunduran Diri

e. Kesetiaan pada Organisasi

f. Pembimbing dan Sponsor

g. Bawahan yang mempunyai peran kunci

h. Peluang untuk tumbuh

2 Perencanaan sdm (X2) a. Pengadaan

b. Pengembangan

c. Kompensasi d. Pemeliharaan

e. Kedesiplinan f. Pemberhentian

3 Motivasi Kerja (X3) a. Kebutuhan fisiologis

b. Kebutuhan rasa aman c. Kebutuhan social

d. Kebutuhan akan harga diri

e. kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri

4 Produktivias Kerja (Y) a. Kemampuan

b. Meningkatkan hasil yang dicapai

c.  Semangat kerja d.  Pengembangan diri

e.  Mutu f.  Efisiensi
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Teknik Analisis Data

Analisis Data

Pada Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruhi suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pengolahan data menggunakan alat bantu program aplikasi

statistik Statistical Program for Social Science (SPSS).

Pengujian Hipotesis

Penelitian kuantitatif menguji hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Peneliti ingin

mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y.
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Uji Validitas

Persyaratan minimal agar suatu uji
validitas diangap tepat apabila rtabel = 

0,196. Artinya, ketika korelasi antara 
pertanyaan/pernyataan memiliki skor 

keseluruhan kurang dari 0,196 
dikatakan bahwa pernyataan tersebut 
tidak valid. Dilihat dari data disamping

maka, dapat di katakan bahwa
semua klaim valid dan layak untuk 
digunakan sebagai alat penelitian.
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Uji Realibilitas

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa alpha cronbach bernilai > 0,6 untuk
setiap pernyataannya maka, disimpulkan bahwa penelitian ini bersifat reliabel.
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Uji T (Parsial)

Menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% dengan nilai degree of freedom 1.984. 
Maka dapat diuraikan sebagai berikut:

Pengembangan karir (X1) Nilai thitung = 6.500>ttabel = 1.984 dengan signifikansi 0,000>0,05  Artinya  
pengembangan karir  berpengaruh  signifikan  terhadap produktivitas kerja

Perencanaan sdm (X2) Nilai thitung = 5.368>ttabel = -1.984 dengan signifikansi 0.000<0,05 Artinya 
perencanaan sdm  berpengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas kerja.

Motivasi kerja (X3)  Nilai  thitung = 1.993>ttabel =  1.984 dengan  signifikansi  0,000>0,05 Artinya  
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan. 
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Uji F (simultan)

Hasil pada Tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 25,583 dengan signifikansi 0,000, 
sedangkan hasil Ftabel pada tabel distribusi adalah sebesar 2,699. Hal ini berarti Fhitung = 25,583 
> Ftabel = 2,699 dan signifikansi < 0,05 dengan demikian disimpulkan bahwa variabel 
pengembangan karir, perencanaan sdm, motivasi kerja secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja.
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Uji Koefisien Determinan

• Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dari 
koefisien determinasi sebesar 0,444 atau 44,4%. sehingga dapat 
diketahui bahwa variabel produktivitas kerja 44,4% oleh variabel 
pengembangan karir (X1), perencanaan sdm (X2), motivasi 
kerja (X3).
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Pembahasan

• Pengaruh Pengembangan Karir, Perencanaan SDM, Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda dengan pengujian secara simultan diketahui 
bahwa variabel Pengembangan karir (X1), Perencanaan SDM (X2), motivasi kerja (X3), diperoleh nilai F 
dan nilai signifikansi yang berarti bahwa variabel pengembangan karir, perencanaan sdm dan motivasi 
kerja secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap variabel produktivitas kerja karyawan di PT.
Japfa Comfeed Sidoarjo.

• Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  dapat  dilihat  bahwa pengembangan  karir 
berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil uji t menjelaskan 
bahwa pengembangan karir berpengaruh terhadap produktivitas kerja sehingga dapat diartikan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan.

• Pengaruh Perencanaan SDM Terhadap produktivitas kerja

Perencanaan SDM diartikan sebagai cara untuk mencoba menetapkan keperluan tenaga kerja untuk 
suatu periode tertentu, baik secara kualitas maupun kuantitas dengan cara cara tertentu. Hasil uji t 
menjelaskan bahwa Perencanaan SDM berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

• Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Variabel motivasi  kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja  pegawai  hal   ini  dapat  dilihat   dari  
nilai variabel  motivasi kerja yang signifikan. Hasil uji t menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. 
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